IV. GAMBARAN UMUM DAERAH PENELITIAN

A. Daerah Irigasi Way Rarem

Bendungan Way Rarem terletak di Kabupaten Lampung Utara, Provinsi
Lampung, mengambil air dari Way (sungai) Rarem dan Way Galing melalui
penampungan (Resevoir) yang berdaya tampung 72,40 juta m®. Pembangunan
Daerah Irigasi Way Rarem dimulai dengan membangun Bendungan pada tahun
1981 dan selesai tahun 1984, sedangkan jaringan irigasinya juga dimulai pada
tahun 1981 secara parsial sampai tahun 1991. Luas areal sawah direncanakan
yang dapat dialiri seluas 22.000 ha di musim penghujan dan 11.400 ha di
musim kemarau. Daerah irigasi ini ditunjang dengan sarana antara lain 1 buah
bendungan, 63,50 km saluran induk, 159,40 km saluran sekunder, dan 818

buah bangunan penunjang.

Sesuai dengan Keputusan Gubernur Lampung No. 14 Tahun 2008, dibentuklah
UPTD Balai Pengelolaan Sumber Daya Air (BPSDA) yang terdiri dari 3
wilayah antara lain UPTD BPSDA Wilayah | Way Semangka, UPTD BPSDA
Wilayah 1l Way Sekampung — Seputih dan UPTD BPSDA Wilayah 111 Way
Mesuji — Tulang Bawang. Dalam Pelaksanaan Operasional Pelayanan dan
Operasional Teknis serta ketatausahaan Daerah Irigasi Way Rarem dibawah

UPTD Balai PSDA Wilayah 111 (Mesuji — Tulang Bawang).
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Dalam pelaksanaan kegiatannya UPTD Balai PSDA Wilayah 111 (Mesuji —

Tulang Bawang), Daerah Irigasi Way Rarem dibagi menjadi 5 (lima) Satuan

Pelaksana (satlak) yaitu:

1. Satuan Pelaksana Pekurun/bendungan meliputi genangan bendungan seluas
1.400 ha dengan saluran induk pangkal sepanjang 34 km.

2. Satuan pelaksana Sido Mukti dengan luas areal baku sebesar 5.401 ha

3. Satuan pelaksana Tata Karya dengan luas areal baku sebesar 5.996 ha

4. Satuan pelaksana Daya Murni dengan luas areal baku sebesar 5.663 ha dan

5. Satuan pelaksana Pulung Kencana dengan luas areal baku sebesar 5.890 ha.

Wilayah kerja satuan pelaksana OP Pulung Kencana berada di Kabupaten
Tulang Bawang Barat, meliputi 3 Kecamatan yaitu Tulang Bawang Udik,
Tulang Bawang Tengah, dan Kecamatan Tumijajar serta 12 kampung/desa.
Komposisi personil Satuan Pelaksana Pulung Kencana terdiri dari 1 (satu)
orang kepala satuan pelaksana, 1 (satu) orang kepala urusan teknis, 1 (satu)
orang kepala urusan administrasi, 2 (dua) orang pengamat pengairan, 4 (empat)
orang juru pengairan, dan 14 (empat belas) orang penjaga pintu air serta 4
(empat) orang staff. Luas areal wilayah kerja satuan pelaksana OP Pulung
Kencana Kabupaten Tulang Bawang Barat dapat dilihat pada Tabel 7.

Tabel 7. Luas areal wilayah kerja satuan pelaksana OP Pulung Kencana
Kabupaten Tulang Bawang Barat Tahun 2011

Luas areal (ha) Tanam (ha) Palawija  Alih fungsi
Baku Fungsi Rencana  Realisasi (ha) (ha)
5.890 5.126 2.450 2.450 2.676 764

Sumber: Dinas Pekerjaan Umum, 2011
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Wilayah kerja juru pengairan Pulung Kencana sebagian besar berada di
Kecamatan Tulang Bawang Tengah, sebagian di Kecamatan Tulang Bawang
Udik dan Tumijajar, Kabupaten Tulang Bawang Barat. Juru pengairan atau
juga yang sering disebut dengan Mantri adalah orang yang membagi air
dibangunan Bagi dan Bangunan Sadap pada Saluran Induk/ Sekunder. Luas
areal berdasarkan saluran satuan pelaksana OP Pulung Kencana Kabupaten
Tulang Bawang Barat dapat dilihat pada Tabel 8.

Tabel 8. Luas areal berdasarkan saluran satuan pelaksana OP Pulung Kencana
Kabupaten Tulang Bawang Barat Tahun 2011

. Panjang Luas (ha) Tanam (ha) Palawija Alih fungsi
No Uraian - —

(km) Bakn  Fungsi Rencana Realisasi (ha) (ha)

1 SS.MulyaKencana 106 1508 1089 576 576 513 419

o S8.Pulung Kencana 2.3 316 282 170 170 112 34
Kanan

3 SS.PulungKencama oo 166 129 89 89 40 37
Kiri 1

4 S8 PulungKencana o0 187 135 52 52 83 52
Kiri 2

5 IS(?I'iM“lya Kencana8 ;¢ 385 185 55 55 130 200

Jumlah 1704 2562 1820 942 942 878 742

Sumber: Dinas Pekerjaan Umum, 2011

. Letak geografis, topografi, demografi, dan pertanian Kabupaten Tulang

Bawang Barat

Kabupaten Tulang Bawang Barat merupakan daerah agraris yang baru
terbentuk pada tahun 2008 sesuai UU RI No. 50 Tahun 2008 tentang
Pembentukan Kabupaten Tulang Bawang Barat di Provinsi Lampung.
Kabupaten Tulang Bawang Barat secara geografis terletak pada 104°55” —
105°10’BT dan 04°10°- 04°42° LS dengan luas wilayah 1.201 Km?. Ibukota

Kabupaten Tulang Bawang Barat adalah Panaragan. Kabupaten Tulang
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Bawang Barat terbagi menjadi delapan kecamatan, yaitu Tulang Bawang Udik,
Tumijajar, Tulang Bawang Tengah, Pagar Dewa, Lumbu Kibang, Gunung
Terang, Gunung Agung, dan Way Kenanga. Kabupaten Tulang Bawang Barat

memiliki 80 kampung yang tersebar di delapan kecamatan.

Kabupaten Tulang Bawang Barat memiliki suhu udara rata-rata terendah bulan
Februari 26, 4°C dan suhu rata-rata tertinggi bulan Oktober mencapai suhu
27,9°C. Bila dibandingkan dengan data tahun 2011, suhu udara Tulang
Bawang Barat tahun 2012 mengalami peningkatan sebesar 3,94 persen. Secara
umum iklim di daerah Kabupaten Tulang Bawang Barat relatif sama dengan
iklim di Kabupaten lain di Propinsi lampung, bertemperatur rata-rata 25°C -
31°C. Kabupaten Tulang Bawang Barat memiliki curah hujan yang cukup
tinggi antara 57-299 mm/bulan dengan kelembapan rata-rata antara 85,2

persen.

Secara geografis Kabupaten Tulang Bawang Barat berbatasan dengan:

1. Sebelah utara berbatasan dengan Kabupaten Ogan Komering Ilir, Sumatra
Selatan, serta Kec. Way Serdang dan Kec. Mesuji Timur, Mesuji.

2. Sebelah selatan berbatasan dengan Kecamatan Terusan Nunyai, Kabupaten
Lampung Tengah, serta Kecamatan Abung Surakarta dan Kecamatan Muara
Sungkai, Kabupaten Lampung Utara.

3. Sebelah timur berbatasan dengan Kecamatan Banjar Margo, Banjar Agung,
Menggala, Kabupaten Tulang Bawang.

4. Sebelah barat berbatasan dengan Kecamatan Negeri Besar, Kecamatan

Negeri Batin, Kecamatan Pakuan Ratu, Kabupaten Way Kanan.



Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (2013) jumlah penduduk Tulang
Bawang Barat pada tahun 2012 sebanyak 255.833 jiwa. Bila dibandingkan
dengan luas Kabupaten Tulang Bawang Barat, maka dapat diperoleh nilai
kepadatan penduduk Kabupaten Tulang Bawang Barat adalah 213/jiwa/km2.
Pada tahun 2011 jumlah penduduk Tulang Bawang Barat sebanyak 253.429
jiwa, dengan mengacu pada data tersebut, maka diketahui bahwa angka laju
pertumbuhan penduduk sebesar 0,95 persen. Hal ini menunjukkan bahwa

jumlah penduduk Tulang Bawang Barat bertambah sebesar 0,95 persen atau

sebanyak 2.407 jiwa dalam 1 tahun selama tahun 2012.
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Berdasarkan data Badan Pusat Statistik Kabupaten Tulang Bawang Barat pada

tahun 2012 sebanyak 120.739 jiwa (98,02%) merupakan angkatan kerja dan

sisanya sebesar 2.439 jiwa (1,98%) masih menganggur. Luas wilayah, jumlah

penduduk, dan kepadatan penduduk Kabupaten Tulang Bawang Barat dapat

dilihat pada Tabel 9.

Tabel 9. Luas wilayah, jumlah penduduk, dan kepadatan penduduk Kabupaten

Tulang Bawang Barat Tahun 2012

Luas wilayah area Jumlah penduduk Kepadatan
Kecamatan Jumlah penduduk
Km2 % penduduk % (orang/km2)
Tulang Bawang Udik 237,35 19,76 30271 11,83 128
Tumijajar 133,22 11,09 41310 16,15 174
Tulang Bawang Tengah 27493 22,89 78716 30,77 332
Pagar Dewa 99,65 8,3 5.355 2,09 23
Lambu Kibang 109,82 9,14 22.181 8,67 93
Gunung Terang 14191 11,82 30.972 12,11 130
Gunung Agung 127,64 10,63 28.352 11,08 119
Way Kenanga 76,48 6,37 18.676 7,30 79
Jumlah 1.201 100 255.833 100 213

Sumber : Badan Pusat Statistik Kabupaten Tulang Bawang Barat, 2013
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Kabupaten Tulang Bawang Barat merupakan daerah dataran rendah dengan
bagian utara mengalir sungai besar yaitu Sungai Muara Dua yang merupakan
bagian hulu dari Way Mesuji. Areal ini umumnya dimanfaatkan untuk areal
pertanian, perkebunan, dan pemukiman. Keadaan geologi penyusun batuan
tersusun atas formasi Muara Enim yang terdiri dari perselingan batu lempung
pasiran dan batu lanau tufaan dengan sisipan batu pasir tufaan dan batu
lempung hitam. Selain itu terdapat pula formasi pasir kwarsa yang
membentang di sepanjang sisi timur dengan bentukan pasir kasar kerikil
sampai sedang dan penyusun dominan mineral kwarsa. Adapun jenis tanah
yang terdapat di Kabupaten Tulang Bawang Barat adalah Alluvial, Regosol,
Pedzolik Coklat, Latosol dan Pedzolik Merah kuning (Monografi Kabupaten

Tulang Bawang Barat, 2013).

Produksi sektor pertanian Kabupaten Tulang Bawang Barat tahun 2012 masih
didominasi oleh tanaman pangan. Produksi terbesar yaitu ubi kayu sebesar
1.015.281,6 ton dan produksi padi sebesar 83.974,2 ton. Persentase
peningkatan produksi padi tahun 2012 jika dikonversikan dalam bentuk beras
dengan randemen 55 persen sebesar 1,83 persen dibandingkan pada tahun 2011
dengan total produksi sebesar 82.464,04 ton atau sebesar 45.355,22 ton bila
dikonversi dalam bentuk beras (Badan Pusat Statistik Kabupaten Tulang
Bawang Barat, 2013). Produksi sub sektor perkebunan di Kabupaten Tulang
Bawang Barat didominasi oleh tanaman karet sebesar 166.704 ton dan kelapa
sawit sebesar 26.369 ton. Industri di Kabupaten Tulang Bawang Barat
umumnya jenis agroindustri yaitu industri pengolahan berbahan baku hasil

pertanian seperti pisang, ubi kayu, dan lain-lain.
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1. Keadaan umum Kecamatan Tumijajar

Kecamatan Tumijajar merupakan pemekaran dari kecamatan Tulang
Bawang Udik berdasarkan peraturan daerah Kabupaten Tulang Bawang
yang diresmikan tahun 2001 dengan Ibukota Murni Jaya. Kecamatan
Tumijajar adalah salah satu kecamatan di Kabupaten Tulang Bawang Barat
yang memiliki sembilan kelurahan/desa, yaitu Daya Asri, Daya Sakti,
Gunung Menanti, Gunung Timbul, Makarti, Margodadi, Margomulyo,

Murni Jaya, dan Sumber Rejo.

Secara geografi kecamatan Tumijajar merupakan daerah bukan pantai dan

topografisnya merupakan daerah datar seluas wilayah 13.121 ha. Secara

administratif batas-batas kecamatan Tumijajar adalah sebagai berikut.

a. Sebelah utara berbatasan dengan Kecamatan Tulang Bawang Udik

b. Sebelah selatan berbatasan dengan Kecamatan Terusan Nunyai,
Lampung Tengah

c. Sebelah timur berbatasan dengan Kecamatan Tulang Bawang Tengah

d. Sebelah barat berbatasan dengan Kecamatan Way Abung Surakarta,

Lampung Utara

Jumlah penduduk kecamatan Tumijajar pada tahun 2013 adalah 31.264 jiwa
dengan jumlah penduduk laki-laki sebanyak 20.505 dan jumlah penduduk
perempuan sebanyak 20.394 jiwa. Pada tahun 2013 kecamatan Tumijajar
memiliki 10.773 KK (Monografi Kecamatan Tumijajar, 2014). Mayoritas

mata pencaharian penduduk di kecamatan Tumijajar adalah petani.
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Sebagian pekerjaan lainnya meliputi peternak, buruh bangunan, pedagang,

pengusaha sedang dan besar, Pegawai Negeri Sipil (PNS), dan ABRI.

Komoditas tanaman pangan yang diandalkan di Kecamatan Tumijajar
adalah padi, jagung, dan ubi kayu. Padi merupakan tanaman pangan yang
diusahakan di Kecamatan Tumijajar dengan luas lahan paling banyak. Padi
yang diusahakan padi dengan irigasi teknis atau bukan merupakan sawah
tadah hujan. Ubi kayu adalah tanaman pangan yang memiliki produktivitas
paling tinggi di Kecamatan Tumijajar, yaitu 12,8 ton per hektar pada tahun
2010. Hasil usahatani ubi kayu di kecamatan Tumijajar banyak digunakan
baik usaha skala kecil (rumah tangga) maupun skala besar (pabrik).
Sebagian besar hasil usahatani ubi kayu dipasok untuk pembuatan tepung

tapioka di pabrik.

. Keadaan Umum Kecamatan Tulang Bawang Tengah

Kecamatan Tulang Bawang Tengah adalah salah satu kecamatan di
Kabupaten Tulang Bawang Barat berdasarkan peraturan daerah Kabupaten
Tulang Bawang No.1 Tahun 2001 yang memiliki 16 (enam belas)
kelurahan/desa, yaitu Mulya Jaya, Wono Kerto, Pulung Kencana, Tirta
Kencana, Candra Kencana, Mulya Kencana, Panaragan Jaya Indah,
Panaragan Jaya Utama, Panaragan Jaya, Panaragan, Penumangan,
Penumangan Baru, Menggala Mas, Bandar Dewa, Tunas Asri, dan Mulya

Asri dengan Ibukota Panaragan.

Secara geografi kecamatan Tulang Bawang Tengah merupakan daerah

bukan pantai dengan ketinggian tanah 28 m dari permukaan laut. Luas
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kecamatan Tulang Bawang Tengah sebesar 31.862 ha dengan topografisnya

merupakan daerah datar. Secara administratif batas-batas kecamatan

Tulang Bawang Tengah adalah sebagai berikut:

a. Sebelah utara berbatasan dengan Kecamatan Pagar Dewa dan Negeri
Besar, Way Kanan

b. Sebelah selatan berbatasan dengan Kecamatan Tumijajar

c. Sebelah timur berbatasan dengan Kecamatan Terusan Nunyai, Lampung
Tengah

d. Sebelah barat berbatasan dengan Kecamatan Tulang Bawang Udik

Jumlah penduduk kecamatan Tulang Bawang Tengah pada tahun 2014
adalah 67.290 jiwa dengan jumlah penduduk laki-laki sebanyak 34.885 jiwa
dan jumlah penduduk perempuan sebanyak 32.405 jiwa. Pada tahun 2014
kecamatan Tulang Bawang Tengah memiliki 17.105 KK (Monografi
Kecamatan Tulang Bawang Tengah, 2014). Mayoritas mata pencaharian
penduduk di kecamatan Tulang Bawang Tengah adalah petani. Sebagian
pekerjaan lainnya meliputi nelayan, pengusaha sedang/besar,
pengrajin/industri kecil, buruh industri, buruh bangunan, buruh
pertambangan, buruh perkebunan, pedagang, pengangkutan, Pegawai

Negeri Sipil, ABRI, Pensiun PNS/ABRI, dan peternak.

Rata-rata luas tanah pertanian yang diusahakan oleh penduduk di
Kecamatan Tulang Bawang Tengah adalah sebesar 0,5 ha. Komoditas
tanaman pangan yang diandalkan di Kecamatan Tulang Bawang Tengah

adalah padi, jagung, dan singkong. Padi merupakan tanaman pangan yang
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diusahakan dengan luas lahan paling banyak dengan luas wilayah yang
menggunakan irigasi teknis sebesar 2.167 ha. Sedangkan luas wilayah yang

berisi pekarangan dan bangunan mencakup luasan sebesar 5.618 ha.

. Keadaan Umum Kecamatan Tulang Bawang Udik

Kecamatan Tulang Bawang Udik merupakan pemekaran dari Kecamatan
Panaragan berdasarkan surat keputusan Gubernur Lampung No. G/0238/D-
1/HK/1971 tanggal 10 November 1971 dan diresmikan pada tanggal 29

Januari 1972 dengan Ibukota Kampung Karta.

Berdasarkan peraturan daerah Kabupaten Tulang Bawang No.1 Tahun 2001
terbentuk Kecamatan Tumijajar hasil pemekaran dari Kecamatan Tulang
Bawang Udik yang terdiri dari 5 (lima) kampung yaitu Daya Murni, Daya
Sakti, Makarti, Margo Mulyo, dan Gunung Menanti sehingga sampai saat
ini Kecamatan Tulang Bawang Udik terdiri dari 9 kampung yaitu Karta,
Gunung Katun Tanjungan, Gunung Katun Malay, Gedung Ratu, Karta Sari,

Kagungan Ratu, Marga Kencana, Karta Raharja, dan Way Sido.

Kecamatan Tulang Bawang Udik secara geografis merupakan daerah bukan
pantai dan topografisnya merupakan daerah datar dengan luas wilayah
49.382 Ha. Kecamatan Tulang Bawang Udik merupakan bagian dari
Kabupaten Tulang Bawang Barat, dengan batas-batas kecamatan sebagai
berikut:

a. Sebelah utara berbatasan dengan Kabupaten Lampung Utara dan

Kabupaten Way Kanan
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b. Sebelah selatan berbatasan dengan Kecamatan Tumijajar

c. Sebalah barat berbatasan dengan Kabupaten Lampung Utara dan
Kecamatan Tumijajar

d. Sebelah Timur berbatasan dengan Kecamatan Tumijajar dan Tulang

Bawang Tengah

Penduduk Kecamatan Tulang Bawang Udik keadaan tahun 2012 sebanyak
30.044 jiwa terdiri dari 15.409 jiwa penduduk laki-laki dan 14.635
penduduk perempuan. Jika dibandingkan dengan luas wilayah kecamatan

49.382 Ha atau 493,82 Km? maka kepadatan penduduk adalah 160/ Km?.

Data pendidikan menunjukkan di Kecamatan Tulang Bawang Udik terdapat
22 sekolah setingkat Sekolah Dasar (SD), 8 Sekolah Lanjutan Tingkat
Pertama (SLTP), dan baru ada 4 Sekolah Lanjutan Tingkat Atas (SLTA).
Penduduk Tulang Bawang Udik mayoritas muslim yakni 93 persen
memeluk agama Islam, sedangkan agama Kristen Protestan 3 persen,

Kristen Katolik 2 persen, dan Hindu/Budha 2 persen.

Sarana perhubungan di Kecamatan Tulang Bawang Udik didominasi
keadaan bermotor roda dua (sepeda motor) milik pribadi yakni sebanyak
6.995 sepeda motor. Jika dibandingkan dengan jumlah 8.708 rumah tangga

yang ada, ini berarti 84,36 persen nya memiliki/menguasai sepeda motor.



